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1.1 Latar Belakang
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menjadikan apa yang telah dipelajari sebagai bekal dalam memaknai dan ikut

serta dalam melakoni kehidupan bermasyarakat, serta sebagai bekal.

Keberhasilan siswa dalam belajar pendidikan kewarganegaraan dapat

dipengaruhi oleh sikap soasial dan kemampuan guru dalam menciptakan suasana



yang menyenangkan saat terjadinya pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa
dalam kelas karena adanya komunikasi dua arah yaitu antara siswa dan guru.
Hasil belajar pendidikan kewarganegaraan ditunjukkan dengan prestasi

yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut berbentuk nilai yang diperoleh ketika anak
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yang ada dalam masyarakat dengan berpikir secara bersama-sama. Sikap sosial
sangat dibutuhkan untuk menjalin hubungan atau berinteraksi dengan orang lain
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sosial merupakan suatu tindakan seseorang

untuk hidup dalam masyarakatnya seperti saling membantu, saling menghormati,



saling berinteraksi, dan sebagainya. Sikap sosial siswa sangat perlu dikembangkan

karena dapat menciptakan suasana hidup yang damai, rukun, nyaman, dan

tentram.
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Siswa akan membentuk seperti kelompok atau gang dalam bermain dan
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kelompoknya karena adanya perasaan tidak mampu menyelesaikan tugasnya, ada

juga memang yang tidak mau tahu sehingga membuat kesibukan tersendiri.

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada bulan 10 Januari 2018 di kelas

V SD Negeri Percobaan Medan pada saat melakukan diskusi kelompok yang



beranggotakan 5 orang siswa per kelompok, ternyata dari jumlah 5 orang siswa
hanya 1- 2 orang (40%) saja yang aktif bekerja sedangkan yang lainnya (60%)
hanya bermain atau bercerita dengan teman sebangku. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa diskusi kelompok tidak dapat berhasil karena tidak semua
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Documen guru kelas V SDN Percobaan Medan tahun 2018

Berdasarkan hasil ulangan di yang sudah dilakukan di atas dapat dilihat
bahwa rata-rata siswa yang tidak tuntas dalam belajar adalah 48,10 %, sedangkan
siswa yang tuntas adalah mencapai 51,80 %. Hal ini memberi indikasi bahwa hasil

belajar pendidikan kewarganegaran siswa masih belum memuaskan. Untuk dapat



meningkatkan hasil belajar siswa pada pendidikan kewarganegaraan siswa secara
optimal baik pada aspek kognitif yang bersifat konseptual dan faktual, dengan
demikian maka guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam

mengembangkan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa aktif secara
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Model kooperatif juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama

dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota kelompok. Model
pembelajaran kooperatif ini pun memiliki banyak tipe, seperti model kooperatif

tipe STAD, Jigsaw, Think Pair Share, Guided Note Taking dan lain-lain. Model



pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu model
pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran. Keunggulan dari model
pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa yaitu memberi kesempatan

delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan
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iwa “Tujuan
pembel atkan kinerja
siswa d 'a memahami
konsep: kemampuan
berpikii

e Think Pair
Share « diskusi, baik
kelomp kan terbiasa
menem konsep serta
melatih , dan berbagi
dengan

1elitian yang

terstruktur untuk melinat pengarun model pembelajaran kooperatit tpe Think Pair
Share dan sikap sosial terhadap hasil belajar tema musyawarah dalam muatan
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan siswa di kelas V SDN Percobaan

Medan tahun ajaran 2018/2019.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan kelas V di SDN Percobaan Medan yang dilakukan guru,

terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain:
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4. Ren
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13 B

an oleh guru
n Medan

Je Think Pair
i kurangnya

suai sehingga

anegaraan di

1 pendidikan

nsional yang

hasil belajar

Agar permasdlanan aaiarmn penentan int iepin erararn aan Jerdas maka perlu

adanya batasan masalah demi tercapai tujuan yang diinginkan. Masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran

tema musyawarah pada muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.



2. Sikap sosial siswa dalam pembelalajaran tema musyawarah pada muatan
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.
3. Hasil belajar siswa pada tema musyawarah dalam muatan pembelajaran

pendidikan kewarganegaraan.
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1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share dalam pembelajaran tema musyawarah pada muatan

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.



2. Untuk mengetahui pengaruh sikap sosial siswa dalam pembelajaran tema
musyawarah pada muatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dan sikap sosial serta pengaruhnya terhadap hasil belajar

pembelajaran
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2.Manfaat Secara Praktis
a. Sebagai alternatif bagi guru di kelas untuk dapat menguasai strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga menghasilkan siswa yang aktif,

kreatif dan inovatif yang akan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
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